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ABSTRACT

Professional competence of teachers is an indicator of the quality of education implementation,
because normatively professional teachers will be able to make a quality learning process. However, in
reality, the demands for the fulfillment of mandatory tasks for certified teachers are the cause of the lack of
efforts to realize quality learning, because the orientation of task implementation as an educator is more
focused on fulfilling the number of hours of certified teachers. In accordance with this problem, this study
aims to reveal how the professionalism of teachers in the field of Islamic Religious Education at MI Negeri
2 Padang City in carrying out the learning process. In accordance with this goal, this study uses a
qualitative nasturalistic approach, namely the research is carried out to reveal the existing reality without
any treatment from the researcher. In accordance with the results of the analysis of research data, it can be
concluded that the implementation of learning by certified teachers at MI Negeri 2 Padang has no
difference with the implementation of learning carried out by teachers who have not been certified. These
conclusions are based on data related to tools, planning as well as various aspects related to learning as
implemented by certified teachers.
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Abstrak

Kompetensi professional guru merupakan indicator dari kualitas pelaksanaan pendidikan, karena
guru yang professional secara normative akan mampu menjadikan proses pembelajaran yang berkualitas.
Namun dalam realitanya, tuntutan pemenuhan tugas wajib bagi guru bersertifikasi menjadi penyebab
kurangnya upaya mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, karena orientasi pelaksanaan tugas sebagai
pendidik lebih focus pada pemenuhan jumlah jam guru bersertifikat. Sesuai dengan problem ini, penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana profesionalisme guru bidang Pendidikan Agama Islam di
MI Negeri 2 Kota Padang dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sesuai dengan tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif nasturalistik, yakni penelitian dilakukan untuk
mengungkap realita yang ada tanpa adanya perlakuan dari peneliti. Sesuai dengan hasil analisis terhadap
data penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru bersertifikat di MI Negeri 2
Padang tidak terdapat perbedaan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru yang
belum bersertifikat. Kesimpulan ini didasarkan pada data terkait dengan perangkat, perencanaan serta
berbagai aspek yang terkait dengan pembelajaran sebagaimana dilaksanakan guru bersertifikat.

Kata Kunci: sertifikasi guru, profesionalisme, pelaksanaan pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Belajar dan mengajar merupakan sesuatu yang penting dalam ranah pendidikan. Dikatakan demikian karena
proses akan menentukan berhasil atau tidaknya seorang guru sebagai pendidik dinyatakan berhasil
menjalankan tugas pokonya sebagai pendidik pada saat dia mampu melaksanakan pembelajaran secara baik
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[1]-[2]. Apalagi dengan adanya kebijakan tunjangan profesi guru maka diharapkan kualitas pendidikan
meningkat dan prosesnya berjalan dengan baik.

Keberadaan sertifikasi guru sebagaimana philosophi lahirnya kebijakan ini merupakan semangat tinggi dari
pemerintah untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas melalui lahirnya tenaga-tenaga pendidik yang
professional [3]-[4]-[5]. Namun dalam realitanya, posisi guru bersertifikat terdesak aturan-aturan yang
bersifat administrative sehingga mengurangi kualitas dalam menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik.
Adanya sertifikasi guru selain mendrong lahir dan munculnya para pendidik yang professional juga
diharapkan memberikan dampak baik terhadap kesejahteraan guru. Keberadaan sertifikasi sejatinya
membantu terwujdunya pendidikan yang bermutu karena dengan peningkatan kesejahteraan secara
ekonomis guru seharusnya tidak berpikir lagi untuk menambah pekerjaan di luar tugas pokok sebagai guru
[6]-[7]. Dan dengan didapatkannya sertifikat sebagai pendidik professional, guru yang telah tersertifikasi
seharusnya memiliki motivasi yang kuat untuk menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik [8]-
[91.

Setiap yang direncanakana tidak akan selalu sesuai dengan pelaksanaan, seperti halnya program sertifikasi
guru. Realita belum terbukti kontribusi real dari guru bersertifikat terhadap peningkatan mutu pendidikan
menarik banyak perhatian para akademisi untuk mengkajinya lebih dalam. Tisnelly dan kawan-kawan
melalui kajian yang telah dilakukannya menegaskan bahwa program sertifikasi pada satu sisi menjadi
beban bagi para guru yang telah bersertifikat, karena mereka disibukkan dengan hal-hal yang bersifat
administrasi bukan lagi focus pada peningkatan mutu pembelajaran [10].

Hasil analisis Fauzi juga menarik untuk diperbincangkan, karena dengan sertifikasi keharusan PPG,
penyusunan laporan kinerja [11] menjadi bagian dari yang dipandang menghambat dan konsentrasi guru
dalam menunaikan tugas sebagai tenaga pendidik professional. Aruni dan Faisal melalui hasil penelitiannya
menegaskan bahwa adanya sertifikasi guru membuat profesionalisme guru meningkat, begitu juga dengan
mutu pembelajaran semakin berkualitas [12]. Selain itu, Ristianey dan kawan-kawan mengungkapkan
sertifikasi guru memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru [13].

Beberapa penelitian yang dijelaskan di atas memiliki hasil yang berbeda, namun konsep dasar dari
sertifikasi guru adalah untuk memberikan penghargaan yang lebih terhadap para guru yang professional.
Guru professional adalah guru yang mampu menjalankan tugasnya secara baik, tepat dan hasil maksimal
[14]. Sementara guru professional yang dimaksud dalam penelitian ini ialah mereka yang telah memiliki
sertifikat sebagai pendidik.

Sejalan dengan fakta dan realita yang dijelaskan di atas, Ml Negeri 2 Kota Padang memiliki guru yang
telah bersertifikat. Guru-guru yang bersertifikat pada madrasah ini terdiri dari guru kelas, guru mata
pelajaran dan guru pendidikan agama Islam. Penelitian ini menarik bagi peneliti untuk mengkaji secara
komprehensif, mengingat keberadaan guru sertifikasi di MI Negeri 2 Kota Padang secara kasat mata belum
menunjukkan hasil yang berbeda dengan output yang dihasilkan guru yang belum bersertifikat, untuk
mengetahui realitasnya maka dibutuhkan analisis mendalam serta komprehensif.

Dari uraian di atas, penelitian ini difokuskan untuk: 1) mengungkapkan bagaimana guru bersertifikat
melakukan perencanaan terhadap pembelajaran, 2) Bagaimana guru yang telah sertifikasi melaksanakan
proses pembelajaran serta 3) bagaiamana guru yang telah bersertifikasi melaksanakan evaluasi
pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang jelas kepada setiap pembaca
sehingga memahami makna data yang diuraikan secara utuh.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan jenis naturalistik [15]-[16]-[17].
Penelitian kualitatif naturalistik yang dimaksud dalam penelitian ini ialah bahwa peneliti melaksanakan
tugas untuk menemukan data dari fakta alami tanpa adanya settingan atau perlakuan. Naturalistik kualitatif
dipandang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan mengungkapkan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersertifikat.

MI Negeri 2 dipilih sebagai objek penelitian, madrasah ini menarik bagi peneliti disebabkan jumlah guru
bersertifikat sudah memadai, lembaga ini juga masih terbatas perhatian para akademisi untuk melakukan
kajian di sana. Prestasi yang diraih madrasah ini juga menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk
menetapkannya sebagai objek penelitian. Oleh sebab itu, MI Negeri 2 Kota Padang yang terletak di
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji menjadi tempat penelitian yang berjudul sertifikasi guru dan
peningkatan profesionalisme.
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Penetapan informan penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling [18]-[19]. Maksudnya
adalah peneliti menetapkan informan dengan kriteria yang telah ditentukan, adapun kriteria informan dalam
penelitian ini ialah: 1) mengetahui secara jelas dan komplit terkait objek penelitian, 2) mengalami atau
merasakan point-point penting yang dijadikan sebagai materi penelitian, 3) dapat berkomunikasi secara
baik, 4) memiliki kesempatan untuk berdiskusi dengan peneliti. Dari kriteria ini, maka informan penelitian
ini adalah sebagaimana pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Informan Penelitian

No Nama Informan Alasan

1 Guru bersertifikat Mereka memiliki kemampuan dalam memberikan
informasi terkait konten penelitian, mereka
mengalami sendiri data yang dibutuhkan

2 Guru pendidikan agama Islam yang belum Untuk membandingkan apa yang dilakukannya

bersertifikat dengan yang dilakukan oleh guru bersertifikat
3 Kepala dan wakil kepala madrasah Mereka memiliki pengetahuan yang cukup terkait
kompetensi professional semua guru yang ada di
madrasah
4 Peserta didik Untuk mengklarifikasi dan memvalidasi data yang

didapat dari informan utama
Sesuai dengan informasi yang terdapat pada tabel 1 di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa informan
penelitian ini adalah guru yang telah bersertifikat, guru pendidikan agama Islam, kepala madrasah dan
wakil kepala madrasah dan peserta didik. Keempat kategori ini dipandang telah mewakili sejumlah sumber
daya manusia yang ada di MI Negeri 2 untuk memberikan informasi terkait dengan guru bersertifikat dan
profesionalitasnya.
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini digunakan teknik observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Observasi berguna untuk mendapatkan data melalui pengamatan peneliti terhadap
hal-hal yang berlangsung di tempat penelitian yang ada kaitannya dengan konten penelitian [20]-[21].
Adapun wawancara diperuntukkan guna menemukan data dari para informan melalui komunikasi langsung
[22], dan untuk memaksimalkan hasil wawancara teknik yang dipilih ialah wawancara bebas.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan interaktif, peneliti menginterpretasikan data
secara natural tanpa adanya perlakuan. Oleh sebab itu, peneliti melakukan analisis sejak pengumpulan data
sampai pada tahap verifikasi dan pencermatan keabsahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

MI Negeri 2 Kota Padang merupakan satu di antara Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Kota Padang,
madrasah ini beralamat di Jalan Gunung Sarik, Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang.
Madrasah ini memiliki prestasi yang cukup menggembirakan, sampai pelaksananaan penelitian ini
dilakukan, tercatat MI Negeri 2 Kota Padang telah mencapai beberapa kejuaraan dalam berbagai bidang,
kejuaraan yang telah dicapai ialah dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Prestasi yang dicapai MI Negeri 2

Tahun Jenis Prestasi Tingkat Prestasi
2014 Lomba guru berprestasi Ml Se Sumbar Juara |
2014 Lomba PBB bertongkat Tk  Se Sumbar Juara |

Ml
2014 Lomba tapak perkemahan  Se Sumbar Juara |

putri
2014 Lomba pionering putra Se Sumbar Juara Il
2014 Lomba pionering putri Se Sumbar Juara I11
2014 Lomba perkemahan  Prov Sumbar Juara Il
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pramuka

2015 Lomba perumahan Gunep  Penggalang Juara |
MAN 1 padang SD/MI

2015 Lomba senam pramuka Penggalang Juara Il
Gunep MAN 1 padang SD/MI

2015 Lomba pentas sains MAN 1  Kota padang Juara Il
padang

2018 Lomba asmaul husna Tk Kota padang Juara |
Kota padang

Tabel 2 di atas memuat data yang terkait perolehan prestasi oleh M1 Negeri 2 Kota Padang, beberapa jenis
lomba tersebut merupakan bagian dari keunggulan M1 Negeri 2 Kota Padang baik di tingkat kota Padang
maupun ditingkat provinsi sumatera Barat. Pencapaian tersebut bukanlah hal yang didapat secara instan,
melainkan melalui proses panjang. Proses panjang tersebut juga telah menghasilkan sumber daya manusia
yang tergolong professional.

3.1 Kompetensi Guru Bersertifikat dalam Menyusun Perencanaan Pembelajaran di MI Negeri 2
Kota Padang

Menyusun perencanaan pembelajaran adalah bagian dari rangkaian kegiatan yang mesti dilakukan guru di
semua jenjang pendidikan. Adanya perencanaan diharapkan proses pembelajaran derlangsung secara teratur
dan sistematis sehingga tidak menimbulkan ketidakjelasan arah yang akan dicapai. Data yang didapatkan
dari informan ialah bahwa semua guru yang ada di MI Negeri 2 Kota Padang mesti mempersiapkan
perangkat pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai setiap semester (Informan; 2022). Analisis terhadap
dokumen yang ada juga membuktikan bahwa di MI Negeri 2 Kota Padang terdapat perangkat lengkap dari
semua guru tanpa terkecuali Rencana Pelaksanaan pembelajaran (Studi Dokumentasi, 2022).

Pernyataan informan dan hasil studi dokumentasi yang dijelaskan di atas selaras dengan hasil penelitian dan
pendapat para ahli yang menegaskan bahwa pembelajaran dan hasilnya yang berkualitas tidak akan
mungkin ditemukan tanpa diawali dengan perencanaan yang matang [23]. Melalui perencanaan yang
disusun setiap guru akan dimudahkan untuk melaksanakan pembelajaran, karena di dalamnya terdapat
beberapa pokok penting yang mesti dilaksanakan secara teratur [24]-[25]-[26]. Dalam hal ini terdapat
makna bahwa perencanaan pembelajaran merupakan hal yang mutlak walaupun telah puluhan tahun
seorang guru menjadi tenaga pendidik.

Sejalan dengan keharusan di atas, guru bersertifikat di MI Negeri 2 Kota Padang sebagaimana data yang
didapatkan menyusun beberapa perencanaan yang terkait dengan tugasnya sebagai tenaga pendidik.
Perencanaan yang disusun oleh guru ialah meliputi perencanaan pelaksanaan pembelajaran, penyusunan
silabus setiap mata pelajaran, penyesuaian perencanaan dengan kalender pendidikan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah, perencanaan semester, perencanaan bulanan, perencanaan mingguan dan perencanaan
harian (Observasi, 2022; Wawancara, 2022; Studi Dokumentasi, 2022).

Hasil perencanaan yang disusun oleh guru bersertifikat sebagaimana data yang ditemukan ialah dapat
dijabarkan sebagaimana pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Perencanaan yang Disusun Guru Bersertifikat di M1 Negeri 2 Kota Padang
No  Jenis Perencanaan Deskripsi
1  Perencanaan Tahunan Guru menyusun semua hal yang terkait dengan perangkat
pembelajaran
- Kurikulum
- Silabus
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- Kalender Pendidikan
2  Perencanaan semester Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran untuk satu
semester lengkap dengan RPP, media yang akan digunakan
3  Perencanaan Bulanan, Mingguan Untuk perencanaan bulanan guru melakukan perencanaan
dan Harian kegiatan yang dapat dilakukan dalam satu beulan dengan
mempertimbangkan hal-hal yang terjadi di lingkungan

madrasah dengan mengacu pada kebijakan kepala madrasah.

Sesuai dengan data yang ada pada tabel 3 di atas, guru yang telah bersertifikat di Ml Negeri 2 Kota Padang
melakukan perencanaan setiap tahun, dalam hal ini guru menyusun perangkat pembelajaran seperti muatan
materi yang mesti diajarkan dalam satu tahun, dari kegiatan ini kemudian diharapkan muncul silabus yang
berguna sebagai acuan bagi pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga professional.

Diagram di bawabh ini sebagai gambaran profesionalisme guru bersertifikat dalam menyusun perencanaan
di MI Negeri 2 Kota Padang

105%

100% A ny

95%

~a
. ]

Kurang

90%
== Cukup

—4—Lengkap

.
-

85%

80%

75% T T T 1
Perencanaan Perencanaan Perencanaan Perencanaan
Tahunan Semester Bulanan Mingguan

Diagram 1. Perencanaan Guru di MI Negeri 2 Kota Padang

Perencanaan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran merupakan dasar bagi guru untuk
menjalankan tugasnya sebagai pendidik [27]. Adanya perencanaan yang disusun guru akan menjadi terarah
proses pembelajaran sehingga tujuan yang akan dicapai lebih mudah [28]. Adanya perencanaan akan
memudahkan guru untuk lebih jelas pemikirannya terkait sumbangan proses terhadap pencapaian tujuan
pendidikan [29]. Perencanaan yang matang dalam pembelajaran juga akan dapat mengantisipasi berbagai
factor penghambat yang mungkin muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran.

3.2 Kompetensi Guru Bersertifikat dalam Melaksanakan Pembelajaran di M1 Negeri 2 Kota Padang

Guru bersertifikat diberikan kewajiban khusus dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar, sesuai
dengan amanah UU No. 18 Tahun 2007 pada pasal 6 dijelaskan bahwa setiap guru yang telah menerima
sertifikasi diwajibkan untuk menjalankan dan melaksanakan tugas dalam bentuk pengajaran sekurang-
kurangnya 24 (dua puluh emapat) jam dalam seminggu. Kewajiban ini tidak jarang menjadikan guru mesti
mencari jam tambahan di luar lembaga utama tempat pengabdian.

Septriani berdasarkan analisisnya mengungkapkan kepala sekolah dibutuhkan kebijaksanaannya dalam
mengakomodir guru-guru yang telah bersertifikat sehingga tugas utama 24 jam dalam seminggu dapat
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dipenuhi [30]. Pandangan ini logis, karena jumlah jam yang tersedia di sekolah atau madrasah sangat
terbatas bila dibandingkan dengan jumlah guru. Adapun guru yang telah sertifikasi di MI Negeri 2 Kota
Padang dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh kepala madrasah (Informan, 2022).

Kepala madrasah dalam menentukan jumlah jam untuk setiap guru di M1 Negeri 2 Kota Padang dilakukan
secara transparan (Informan, 2022). Setiap awal semester kepala madrasah menyebarkan undangan kepada
semua guru untuk rapat bersama dalam hal penentuan jumlah jam (Observasi; 2022), dari hasil rapat
sebagaimana yang telah dilaksanakan tidak terlihat adanya pihak yang dirugikan, baik guru bersertifikat
maupun guru yang belum sertifikasi (Studi Dokumen; 2022).

Rasionalistas pembagian jam bagi guru di MI Negeri 2 Kota Padang sebagaiaman data yang ditemukan
ialah dapat dilihat sebagaimana pada diagram 2 di bawah ini:

Jumlah jam

m Guru Bersertifikat

B Guru yang Belum Sertifikasi

Diagram 2. Pembagian Jam Pembelajaran

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa jumlah jam yang diakolasikan oleh pimpinan madrasah kepada
guru bersertifikat ialah 24 (dua puluh empat) jam dalam sepekan. Sementara untuk guru non sertifikasi
diberikan jam minimal 10 (sepuluh) jam. Menurut informan pembagian yang demikian sangat proporsional
(Informan, 2022).

Adapun dalam melaksanakan tugas pengajaran, guru bersertifikasi memulai dengan kegiatan pendahuluan.
Dalam kegiatan ini sebagaimana hasil wawancara diketahui bahwa guru yang telah bersertifikat memulai
dengan pretest (Informan, 2022). Hasil observasi juga membuktikan bahwa dalam melaksanakan tugas
pengajaran guru yang telah sertifikasi memberikan beberapa Kisi pertanyaan terkait dengan materi
pembelajaran yang telah dipelajari pada hari sebelumnya (Observasi, 2022). Kegiatan pendahuluan ini juga
selaras dengan data yang terdapat pada dokumen, dimana pada RPP yang disusun guru terdapat kegiatan
pretest (Studi Dokumentasi, 2022).

Pelaksanaan kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru bersertifikat di M1 Negeri 2 Kota Padang dapat
didsekripsikan sebagaimana pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru Bersertifikat di M1 Negeri 2 Kota Padang

No Tahap Pembelajaran Kegiatan
1 Pendahuluan - Guru memulai pembelajaran dengan membaca
basmalah dan do’a
- Brainstrong dengan memberikan motivasi kepada
semua peserta didik
- Mengadakan pretest dalam bentuk pengajuan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik
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2 Kegiatan Inti - Guru yang telah bersertifikat menyajikan materi sesuai
dengan topic yang telah ditentukan
- Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
- Memanfaatkan media pembelajaran yang relevan
dengan konten materi
3 Kegiatan Penutup - Guru mengulang materi dalam bentuk kesimpulan
- Mengadakan posttest
- Menutup kegiatan pembelajaran dengan bacaan
hamdalah

Data yang terdapat pada tabel 4 di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
bersertifikat, dia menegaskan bahwa setiap tahapan yang ada dalam kegiatan pembelajaran disesuakan
dengan focus masing-msing (Informan, 2022). Informan lain juga mengungkapkan bahwa pada kegiatan
inti, guru menggunakan metode pembelajaran yang dipandang sesuai dengan materi pembelajaran
(Informan, 2022). Begitu juga dengan hasil pengamatan dimana pada kegiatan pembelajaran terlihat bahwa
guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi (Observasi, 2022).

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru bersertifikat di MI Negeri 2 Kota Padang ini tampaknya
sejalan dengan konsep dan hasil penelitian yang ditemukan oleh para peneliti sebelumnya. Penggunaan
metode pembelajaran didasarkan pada berbagai pertimbangan, guru semestinya memperhatikan tema utama
pembelajara [31]. Pembelajaran dalam tahap kegiatan inti mesti menggunakan media pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan topik dan tema pembelajaran [32]. Dari data dan analisis yang dijelaskan di atas
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran sebagaimana dilakukan oleh guru bersertifikat
berlangsung sebagaimana umumnya kegiatan pembelajaran.

3.3 Kompetensi Guru Bersertifikat dalam Mengevaluasi Pembelajaran di M1 Negeri 2 Kota Padang

Melakukan evaluasi untuk setiap kegiatan yang dilakukan merupakan bagian dari bukti dan komitmen
untuk memperbaiki kegiatan yang dilakukan tersebut di masa yang akan datang. Guru ketika dia telah
melaksanakan pembelajaran maka untuk mengetahui tingkat pencapaian kegiatan yang telah dilakukannya
dia harus mengadakan evaluasi. Berdasarkan data yang ditemukan, diketahui bahwa guru bersertifikat di
MI Negeri 2 Kota Padang melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
adanya pretest dan posttest serta adanya ujian tengah semester dan ujian akhir semester (Informan, 2022;
Observasi, 2022; Studi Dokumentasi, 2022).

Sesuai dengan data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi diketahui bahwa
kemampuan dan kompetensi guru bersertifikat dalam melakukan evaluasi pembelajaran ialah dapat
didsekripsikan sebagaimana pada diagram di bawah ini:

Persentase

® Menyusun Instrumen

m Kesesuaian Materi
tes dengan
Pembelajaran

'Rasionalitas materi
Tes

SERTIFIKASI DAN PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU: STUDI
NATURALISTIK DI MI NEGERI 2 KOTA PADANG (Rusmatul Amri)



95

Diagram 3. Kompetensi Guru bersertifikat dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran

Sesuai dengan data yang terdapat pada diagram 3 di atas diketahui bahwa guru bersertifikat memiliki
kompetensi dalam melangsungkan kegiatan evauasi pembelajaran. Kompetensi tersebut dilihat dari
persentase capaian dalam memberikan evaluasi. Guru bersertifikan memiliki kemampuan dalam menyusun
instrument evaluasi dengan kepuasan peserta didik yang sangat tinggi, begitu juga dalam hal keserasian dan
kesesuaian materi test dengan materi pembelajaran yang diberikan. Rasionalitas test dan degradasi juga
berada pada posisi yang baik dimata peserta didik.

Data yang ada menunjukkan bahwa guru bersertifikat memiliki kompetensi professional dalam aspek
pemberian evaluasi. Pernyataan ini sejalan dengan beberapa pandangan dan hasil penelitian yang terkait
dnegan evaluasi pembelajaran yang berkualitas. Tes yang berkualitas dapat dilihat dari penyusunan
instrument test yang diasjikan, keserasian antara materi tes dengan hasil materi pembelajaran, rasionalitas
tes dan system degradasi yang terdapat pada test [33]-[34]-[35]-[36]. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa guru bersertifikat memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas profesionalnya pada bidang
evaluasi pembelajaran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Template ini dibuat untuk konsistensi format artikel yang diterbitkan oleh Jurnal pada lembaga kami.
Kerjasama dan kesediaan penulis mengikuti acuan penulisan sangat diharapkan.

Sesuai dengan data yang telah dijelaskan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimplukan bahwa
pertama, guru yang telah bersertifikat melakukan perencanaan pembelajaran dengan menyusun beberapa
jenis perencanaan yang secara langsung menjadi perangkat pembelajaran. Kedua, dalam melaksanakan
tugas profesionalnya pada kegiatan pembelajaran guru bersertifikat melaksanakannya dengan mengacu
pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap tahapan, tahap pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan inti guru bersertifikat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran secara variatif dan juga memanfaatkan media yang dipandang sesuai dengan materi
pembelajaran. Ketiga, dalam kegiatan evaluasi guru yang telah bersertifikat melakukan kegiatan evaluasi
secara professional.

Beradasarkan temuan penelitian, ada beberapa saran yang perlu diberikan: pertama, kepada guru yang telah
bersertifikat untuk tetap berusaha menjaga kualitas pembelajaran tanpa mengurangi pemenuhan beban jam
wajib. Kedua, pimpinan dan kepala lembaga pendidikan diharapkan mampu mengatur secara bijak agar
semua guru yang telah sertifikasi dapat terpenuhi haknya. Ketiga, kepada para peneliti dan pemerhati
pendidikan untuk menggali lebih luas terkait dengan sertifikasi guru pada berbagai aspeknya.
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